BAB VI

PENUTUP

6.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan pendidikan perdamaian berbasis Sholawat Jibril di SMK
Widyagama Kota Malang merupakan strategi yang efektif dalam
menumbuhkan sikap damai dan memperkuat moderasi beragama di kalangan
siswa. Kegiatan ini diimplementasikan melalui pendekatan spiritual dan
emosional yang terintegrasi dalam rutinitas keagamaan sekolah, seperti
pembacaan Sholawat Jibril, dzikir bersama, serta pembinaan karakter islami
dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Implementasi program ini telah mendorong terbentuknya iklim
sekolah yang harmonis, inklusif, dan toleran. Siswa menunjukkan perubahan
sikap yang signifikan, antara lain menjadi lebih tenang, empatik, menghargai
perbedaan, dan memiliki semangat kebersamaan yang lebih tinggi. Nilai-nilai
pendidikan perdamaian seperti kasih sayang, toleransi, keadilan, serta
tanggung jawab sosial tumbuh melalui praktik nyata, bukan hanya wacana
normatif.

Dukungan kepala sekolah, guru, wali kelas, dan lingkungan sosial
sekolah turut memperkuat efektivitas program ini. Kendati demikian, terdapat
pula tantangan, seperti kurangnya kesadaran awal siswa terhadap pentingnya

nilai-nilai perdamaian, serta keterbatasan partisipasi siswa tertentu dalam
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kegiatan. Namun, hambatan tersebut dapat diatasi melalui pendekatan
personal, konseling, dan penguatan kemitraan antara sekolah dan orang tua.

Moderasi beragama dalam konteks ini tercermin dalam semangat
menjaga keseimbangan antara keberagamaan yang mendalam dengan sikap
terbuka terhadap keberagaman. Penerapan Sholawat Jibril bukan hanya
sebagai amalan ibadah, tetapi menjadi sarana edukatif yang mampu
membentuk karakter damai secara komprehensif dan berkelanjutan.

Dengan demikian, pendidikan perdamaian berbasis Sholawat Jibril
dapat dijadikan sebagai model alternatif dalam memperkuat karakter siswa
dan membangun budaya damai di lingkungan pendidikan, khususnya di
sekolah menengah kejuruan yang kerap menghadapi tantangan sosial dan
emosional yang kompleks.

6.2. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan,
penulis memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak

sebagai bentuk tindak lanjut dari temuan penelitian ini.

1. Bagi Pihak Sekolah

Disarankan agar pihak sekolah, khususnya SMK Widyagama
Kota Malang, terus mempertahankan dan mengembangkan program
pembacaan Sholawat Jibril sebagai bagian integral dari pembinaan
karakter siswa. Kegiatan ini dapat dijadikan agenda rutin yang
terstruktur dan dievaluasi secara berkala agar lebih efektif dalam

menumbuhkan nilai-nilai damai dan moderasi beragama.
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2. Bagi Guru dan Pembina Keagamaan
Guru dan pembina keagamaan diharapkan dapat
mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan perdamaian ke dalam proses
pembelajaran, baik secara langsung dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam maupun dalam kegiatan non-akademik. Pendekatan
spiritual melalui dzikir dan sholawat perlu dipadukan dengan penguatan
nilai-nilai sosial, seperti empati, kerja sama, dan toleransi, agar siswa
lebih mudah mempraktikkan sikap damai dalam kehidupan sehari-hari.
3. Bagi Orang Tua/Wali Murid
Orang tua diharapkan turut mendukung upaya pembinaan
karakter di sekolah dengan menciptakan lingkungan rumah yang
kondusif terhadap nilai-nilai perdamaian dan spiritualitas. Komunikasi
yang harmonis antara sekolah dan orang tua sangat diperlukan agar
pembentukan sikap damai siswa dapat berkesinambungan di dua
lingkungan utama siswa yakni lingkungan rumah dan sekolah.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada ruang lingkup
satu sekolah dan fokus pada kegiatan Sholawat Jibril. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek kajian ke
lembaga pendidikan lain dan menggali bentuk-bentuk praktik spiritual
alternatif yang berpotensi menumbuhkan sikap damai dan moderat di
kalangan pelajar. Penelitian kualitatif dan kuantitatif lanjutan juga
dapat dilakukan untuk mengukur efektivitas program secara lebih

sistematis dan mendalam.
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